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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa 

1. Sampel A tercemar bakteri tetapi tidak melebihi batas maksimum yang 

ditetapkan oleh SNI 1 x 105, sedangkan sampel B dan C tidak tercemar 

bakteri. 

2. Sampel merk A jumlah total bakteri (koloni/gram) adalah 3,9 x 102 

3. Bakteri yang terdapat pada sampel lipstik A adalah bakteri grap positif 

5.2 Saran  

1. Disarankan agar penelitian tentang mikrobiologi untuk kosmetik agar lebih 

ditingkatkan dan diperbanyak. Diharapkan juga agar pada saat melakukan 

penelitian tentang bakteri menggunakan metode tuang, agar dilakukan duplo 

maupun triplo, agar hasil yang didapatkan lebih akurat. Dan diharapkan agar 

penyuluhan terhadap bahaya dari bakteri pada kosmetik lebih ditingkatkan karena 

berhubungan dengan sangat banyaknya jenis kosmetik pada masa sekarang. 

2. Diharapkan pada masyarakat khususnya perempuan pengguna lipstik, untuk lebih 

berhati-hati dalam membeli lipstik. Harus diperhatikan lokasi pembelian lipstick 

bersih atau tidak, diperhatikan apakah lipstik tersebut terdaftar di balai POM atau 

tidak, dan juga diperhatikan jangka waktu kadaluarsanya.  
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